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Abstract: This research aims to examine the effect of work motivation and job training on
employee performance mediated job satisfaction at PT Budiman Sejahtera Development
Jakarta, using quantitative research methods.  Data collection methods use
questionnaires, interviews and literature studies. Variables were measured using a Likert
scale technique with a weight scale from I to 5. The population was 107 people, the
sampling technique used a saturated sample, where the entire population in this study
was sampled. The data processing method in this research is using Structural Equation
Modeling (SEM) modeling equations. The results of this research succeeded in finding
that: work motivation has a positive and significant effect on employee performance, job
satisfaction has a positive and significant effect on employee performance, job training
has a positive and significant effect on employee performance, work motivation has a
positive and significant effect on job satisfaction, job training has a positive and
significant effect on job satisfaction, work motivation has a positive and significant effect
on employee performance through job satisfaction, job training has a positive and
significant effect on employee performance through job satisfaction, and job training has
a positive and significant effect on work motivation.

Keywords: Work Motivation, Job Training, Job Satisfaction, Employee Performance.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi kerja dan pelatihan
kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja pada PT Budiman Sejahtera
Development Jakarta, dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode
pengumpulan data menggunakan kuisioner, wawancara, dan studi pustaka. Pengukuran
variabel menggunakan teknik skala Likert dengan skala bobot dari 1 sampai 5. Populasi
berjumlah 107 orang, teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampel jenuh,
dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Metode pengolahan data
dalam penelitian ini adalah dengan persamaan permodelan Structural Equation Modeling
(SEM). Hasil Penelitian ini adalah: motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan, pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja,
pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja,
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pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui
kepuasan kerja, dan pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Pelatihan Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Persaingan global mendorong percepatan perubahan perbaikan kinerja, baik
kinerja karyawan maupun kinerja perusahaan. Perusahaan membutuhkan karyawan yang
berprestasi tinggi untuk mencapai tujuan perusahaan. Prestasi karyawan tersebut dapat
dilihat dari kinerjanya, karena kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya
dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang dicapai oleh karyawan
dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan
tertentu. Penetapan tujuan kinerja berguna untuk menyusun sasaran yang dituju dan tidak
hanya bagi evaluasi kinerja pada akhir periode tetapi juga untuk mengelola proses kerja
selama periode tersebut. Salah satu permasalahan penting yang dihadapi oleh pimpinan
perusahaan adalah bagaimana meningkatkan kinerja karyawannya, karena dengan adanya
kinerja karyawan yang baik perusahaan dapat meraih tujuan yang telah ditetapkan secara
efektif dan efisien, sebaliknya jika kinerja karyawan menurun maka keberlangsungan
hidup suatu perusahaan tidak mampu bersaing dengan perusahaan lain.

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan, salah satunya adalah faktor
individu yaitu motivasi kerja (Ferdinatus, 2020: 3). Motivasi kerja adalah sesuatu yang
harus dibangun dengan kepribadian atau karakter yang baik, karena dorongan motivasi
kerja yang didasarkan dengan adanya prinsip serta alasan yang salah akan mengakibatkan
suatu kerugian secara pribadi maupun organisasi (Pratiwi, 2019). Motivasi kerja adalah
seperangkat kekuatan energik yang berasal dari dalam dan luar individu, untuk memulai
perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan baik bentuk, arah, intensitas, dan durasinya.
Peran motivasi karyawan dalam bekerja sangat penting karena motivasi sangat
berhubungan dengan kinerja, jika motivasi tinggi, kinerja karyawan juga tinggi,
sebaliknya jika motivasi rendah, kinerja karyawan juga rendah. Hasil penelitian

terdahulu yang dilakukan oleh Priyatno (2022), Erwin dan Suhardi (2022) menemukan
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bahwa hubungan antara motivasi dengan kinerja karyawan adalah positif dengan tingkat
signifikasi sangat kuat sedangkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat
(2020) dan Hamidah (2018) motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu pelatihan. Pelatihan
kerja adalah proses meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan, pelatihan
juga meliputi pengubahan sikap sehingga karyawan dapat melakukan pekerjaannya
menjadi lebih efektif. Pelatihan dilakukan sebagai upaya meningkatkan kinerja karyawan
yang dianggap belum mampu untuk mengemban pekerjaannya karena faktor
perkembangan kebutuhan perusahaan. Pelatihan kerja akan membuat para karyawan
mampu mengimbangi perkembangan dunia sesuai dengan tugas yang dijabat atau akan
dijabat. Hal ini yang mendorong pihak perusahaan untuk memfasilitasi pelatihan para
karyawan guna mendapatkan hasil kinerja yang baik, efektif, dan efisien.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat kesenjangan yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Mandey (2018), Erwin & Suhardi (2020) dengan hasil penelitian bahwa
pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian yang
dilakukan Leatemina (2018), Andayani & Hirawati (2021) menjelaskan bahwa pelatihan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pelatihan kerja bisa berdampak pada motivasi kerja karyawan karena pelatihan
kerja merupakan upaya untuk memenuhi salah satu bentuk kebutuhan karyawan yaitu
kebutuhan-kebutuhan aktualisasi diri. Berdasarkan penelitian terdahulu terhadap
pelatihan kerja dan motivasi kerja terdapat kesenjangan yaitu penelitian yang dilakuksn
oleh Darmawan dan Wayan (2018) dan Azizah (2020) menjelaskan bahwa pelatihan kerja
berpengaruh terhadap motivasi kerja, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh David
(2018) menemukan hasil yang menyatakan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Karyawan adalah subyek pemegang peranan penting dalam terlaksananya suatu
organisasi pada perusahaan atau instansi, mulai dari meningkatkan hingga
mengembangkan organisasi dengan berbagai cara yang tersusun dalam program
peningkatan kinerja, oleh karena itu peranan sumber daya manusia sangat penting pada

suatu perusahaan. Motivasi yang kuat dan pelatihan yang optimal diharapkan dapat
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menciptakan kepuasan kerja pada para karyawan, sehingga karyawan bekerja lebih
optimal. Produktif atau tidaknya seorang karyawan, juga tergantung pada beberapa faktor
seperti motivasi dan kepuasan kerja.

Kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan
dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan
hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Karyawan yang memiliki kepuasan
kerja cenderung akan bekerja lebih semangat sehingga hasil kerja meningkat baik secara
kuantitas maupun kualitas. Sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukkan
perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dengan jumlah yang mereka
yakini seharusnya mereka terima. Kepuasan kerja juga dapat diartikan suatu efektifitas
atau respon emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan, seperangkat perasaan
karyawan tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka.

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat kesenjangan yaitu kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang telah dibuktikan oleh Fajar (2021) dan
Natalia (2021) dengan hasil penelitian bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, namun pada penelitan yang dilakukan oleh Zulkifli,
Resmawan, & Ikhsan (2021) dan Elburdah (2018) membuktikan bahwa kepuasan kerja
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kepuasan kerja juga mampu memediasi motivasi kerja dan pelatihan kerja terhadap
kinerja karywan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nyoman (2022), Christianty
& Silvia (2020), Nugrohastono (2022) dan Hapsari (2018), dengan hasil penelitian bahwa
kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh motivasi kerja dan pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wicaksono & Satrio (2021)
membuktikan bahwa kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh motivasi kerja dan
pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa terdapat
kesenjangan dari hasil penelitian terdahulu yang perlu dikaji lebih lanjut oleh peneliti.

Penelitian 1ni mengambil tempat di PT Budiman Sejahtera Development yang
beralamat di Jalan Jenderal Sudirman Kavling 33 A Karet Tensin Jakarta Pusat. Bisnis ini
bergerak di bidang properti perkantoran. Peneliti datang langsung dan melakukan

wawancara dengan manager PT Budiman Sejahtera Development, dengan menyebarkan
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kuisioner pada karyawannya. Bahwasannya pada akhir-akhir ini kinerja karyawan di
kantor ini sedang menurun. Karyawan mulai kurang semangat dalam mengerjakan tugas-
tugasnya, sehingga hasil kerja kurang maksimal. Pihak perusahaan sudah memberikan
motivasi terhadap para karyawan namun motivasi diberikan tidak selalu diiringi dengan
penghargaan atau jenjang karir dalam perusahaan tersebut, sehingga kepuasan kerja pada
karyawan menurun. Hal ini dibuktikan dengan data perkembangan nilai kinerja karyawan
PT Budiman Sejahtera Development Jakarta tahun 2020-2022, pada skala penilaian
karyawan standar kinerja yang ditetapkan perusahaan, PT Budiman Sejahtera

Development Jakarta, sebagai berikut.

Hasil Kerja Karyawan PT Budiman Sejahtera Development Tahun 2020 — 2022

Tahun Nilai
2020 95,5%
2021 84%
2022 65%

Sumber PT Budiman Sejahtera Development Jakarta

Pada tabel di atas, menjelaskan bahwa kinerja karyawan mengalami penurunan,
yaitu dari tahun 2020 sebesar 95,5% kemudian pada tahun 2021 sebesar 84,% dan pada
tahun 2022 sebesar 65%.

Dari uraian fenomena dan kajian empiris yang sudah dijelaskan dapat diketahui
bahwa masalah dalam penelitian ini adalah kinerja karyawan, karena masih ada karyawan
yang tidak dapat menyelasaikan tugas dengan tepat waktu, sedangkan PT Budiman
Sejahtera Develpoment menetapkan standar kerja yang sesuai baik kualitas maupun
kuantitas. Berdasarkan beberapa teori, hasil penelitian terdahulu dan fenomena di
lapangan tentang kinerja karyawan peneliti memutuskan untuk memecahkan masalah
kinerja karyawan tersebut dengan analisis kapabilitas dinamis. Kapabilitas dinamis yaitu
kemampuan perusahaan/organisasi dalam mengintegrasikan, membangun, dan
merekonfigurasi kompetensi internal dan eksternal untuk merespon perubahan yang terus
menerus yang mana menjadi kesempatan yang baik bagi perusahaan untuk terus tumbuh
dan berkembang, karena kapabilitas dinamis dapat membantu organisasi dalam meraih

posisi kompetitif baik untuk jangka pendek dan jangka panjang. Namun, untuk
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membangun kapabilitas dinamis perusahaan harus dapat memiliki kapasitas untuk
membentuk dan merasakan peluang dan ancaman, memanfaatkan peluang yang ada serta
merekonfigurasi sumber daya perusahaan.

Dari hasil penelitian terdahulu yang sudah dijabarkan di atas masih terdapat
kesenjangan (research gap), maka peneliti mengajukan solusi yaitu dengan memakai
pendekatan model mediasi, alasan peneliti memakai pendekatan model mediasi karena
logika berpikir peneliti ada variabel antara yang bersifat eksklusif momen yang jika
motivasi kerja dan pelatihan kerja melalui variabel tersebut maka akan meningkatkan
kinerja karyawan.

Kinerja/output merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pegawai sesuai dengan tanggung jawab yang dibebankan atau diberikan kepadanya.
Kinerja adalah hasil yang diperoleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat
profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu”.
Penetapan tujuan kinerja berguna untuk menyusun sasaran yang dituju dan tidak hanya
bagi evaluasi kinerja pada akhir periode tetapi juga untuk mengelola proses kerja selama
periode tersebut. Kinerja juga dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan
pekerjaan oleh pegawai yang pada akhirnya akan menguntungkan perusahaan.

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseroang untuk melakukan suatu
aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering diartikan sebagai faktor pendorong
perilaku seseorang dan motivasi sangat berkaitan dengan kinerja karyawan. Peran
motivasi karyawan dalam bekerja sangat penting karena motivasi sangat berhubungan
dengan kinerja, jika motivasi tinggi, kinerja karyawan akan meningkat, dan sebaliknya,
jika motivasi rendah, kinerja karyawan menurun. Menurut penelitian yang dilalukan oleh
Priyatno (2022), Erwin dan Suhardi (2022) bahwa hubungan antara motivasi dengan
kinerja karyawan adalah positif dengan tingkat signifikasi sangat kuat, sedangkan dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2020) dan Hamidah (2018) menyatakan
bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Mengembangkan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan mengadakan program

pelatihan pada semua karyawan. Pelatihan adalah proses meningkatkan pengetahuan dan
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keterampilan karyawan, pelatihan meliputi pengubahan sikap sehingga karyawan dapat
melakukan pekerjaannya secara lebih efektif. Usaha dalam meningkatkan pelayanan bagi
konsumen, PT Budiman Sejahtera Development membutuhkan karyawan yang memiliki
kinerja yang baik dan handal dalam pekerjaannya dan setiap tahun atau ketika memiliki
pembaharuan program baru diadakan program pelatihan bagi karyawan. Pelatihan
bertujuan untuk pengembangan keterampilan bekerja agar karyawan semakin terampil
dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik sesuai dengan
standar yang diingankan perusahaan, karena perusahaan meyakini bahwa pelatihan kerja
sangat penting, dengan adanya pelatihan akan meningkatkan kinerja karyawan. Menurut
penelitan yang dilakukan oleh Mandey (2018), Erwin & Suhardi (2020) bahwa pelatihan
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian yang dilakukan
Leatemina (2018), Andayani & Hirawati (2021) menjelaskan bahwa pelatihan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Motivasi kerja dan kepuasan kerja secara langsung berkaitan dengan kinerja
karyawan. Kepuasan kerja yang dialami oleh karyawan dapat meningkatkan kinerja,
karyawan yang merasa puas dengan pekerjaan yang diperoleh akan termotivasi untuk
meningkatkan kinerjanya, akibatnya akan berdampak pada peningkatan kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Kepuasan kerja merupakan salah satu hal yang sangat
penting dalam dunia kerja. Kepuasaan kerja juga sangat berpengaruh dalam mengukur
kinerja karyawan. Kepuasan kerja dapat di ukur dari tingkat pekerjaan tersebut, gaji,
hingga promosi jabatan. Karyawan akan merasa lebih puas apabila balas jasanya
sebanding dengan hasil kerja yang dilakukan, sehingga hasil kerja meningkat. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Natalia, 2021) dan Zulkifli et al. (2021) menyatakan
bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sedangkan menurut
penelitian Elburdah (2018) dan Azari et al. (2020) membuktikan bahwa kepuasan kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kepuasan kerja juga bisa memediasi motivasi kerja dan pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Nyoman (2022), Christianty & Silvia
(2020), Nugrohastono (2022) dan Hapsari (2018) untuk mengetahui pengaruh pelatihan

kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja dan terbukti

49


https://journalversa.com/s/index.php/jimb

https://journalversa.com/s/index.php/jimb Jurnal Inovasi dan

Tanggal Upload : 01 Januari 2026 Manajemen Bisnis
Vol. 08, No. 1

bahwa variabel pelatihan kerja dan motivasi kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Ismailia (2023), menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak mampu
memediasi motivasi kerja dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat diajukan
pertanyaan—pertanyaan penelitian sebagai berikut.

(1) Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Budiman
Sejahtera Developmet Jakarta?

(2) Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Budiman
Sejahtera Developmet Jakarta?

(3) Bagaimana pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Budiman
Sejahtera Development Jakarta?

(4) Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja pada PT Budiman
Sejahtera Development Jakarta?

(5) Bagaimana pengaruh pelatihan kerja terhadap kepuasan kerja pada PT Budiman
Sejahtera Development Jakarta?

(6) Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja sebagai variabel intervening pada PT Budiman Sejahtera Development
Jakarta?

(7) Bagaimana pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja sebagai variabel intervening pada PT Budiman Sejahtera Development
Jakarta?

(8) Bagaimana pengaruh pelatihan kerja terhadap motivasi kerja pada PT Budiman

Sejahtera Development Jakarta?

METODE PENELITIAN
Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Struktural Equation
Modeling (SEM), menggunakan software Smart PLS. Menurut (Lestari 2020:8), Partial
Least Square merupakan metode analisis yang cukup kuat karena tidak didasarkan pada

banyak asumsi. Data juga tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan
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skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama).
Analisis pada smart PLS dilakukan dengan tiga tahap yaitu sebagai berikut.
1.  Analisis Outer Model (Measurement Model)

Menurut Hair et al. (20180 analisis outer model dilakukan untuk memastikan
bahwa measurement yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan
reliabel). Model ini menspesifikasikan hubungan antar variabel laten dengan indikator-
indikatornya, dapat dikatakan bahwa oufter model mendefinisikan bagaimana setiap
indikator berhubungan dengan variabel latennya. Uji yang dilakukan pada outer model
yaitu sebagai berikut.

a) Convergent validity.

Convergent validity bertujuan untuk mengetahui validitas setiap hubungan
antara indikator dengan konstruk atau variabel latennya, terdapat dua jenis validitas
dalam PLS SEM, yaitu validitas konvergen (convergent validity) dan validitas
diskriminan (discriminant Validity). Validitas konvergen mempunyai makna bahwa
seperangkat indikator mewakili satu variabel laten dan yang mendasari variabel
laten tersebut. Pengujian convergent validity dapat dinilai berdasarkan outer
loadings atau loading factor dan Average Variance Extracted (AVE). Menurut Hair
et al. (2019), suatu indikator dapat dinyatakan memenuhi convergent validity dan
memiliki tingkat validitas yang tinggi ketika nilai outer loadings > 0,70, sedangkan
nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50 dan nilai loading factor > 0.5 masih
dapat diterima.

b) Discriminant Validity.

Discriminant Validity merupakan nilai cross loading faktor untuk mengetahui
apakah konstruk memiliki diskriminan memadai yaitu dengan cara
membandingkan nilai Joading pada konstruk yang dituju harus lebih besar
dibandngkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain.

c¢) Average Variance Extracted (AVE).

Ujiini digunakan untuk mengetahui tercapainya syarat validitas diskriminan.
Menurutt Sarstedt et al. 2018 nilai AVE >0,5 artinya syarat validitas diskriminan.
yang baik terpenuhi.
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d) Composite Reliability (Uji Reliabilitas)
Composite reliability adalah pengukuran apabila nilai reliabilitas > 0,7 maka
nilai konstruk tersebut mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi.
e) Cronbach Alpha.
Cronbach's alpha digunakan untuk mengukur batas bawah nilai reliabilitas
suatu konstruk. Menurut Hair et al. (2019) nilai cronbach’s alpha yang baik untuk

semua konstruk adalah >0,7.

2. Analisis Inner Model
Analisis inner model dikenal juga sebagai analisis structural model, yang dilakukan
untuk memastikan bahwa structural yang dibangun robust dan akurat. Evaluasi inner
model dapat dilihat dari beberapa indikator yang meliputi:
a. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah dalam
suatu model ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel
independen. Pengujian ini dapat diketahui dengan melihat nilai toleransi dan nilai
variance inflation factor (VIF). Kriteria pengambilan keputusan terkait uji
multikolinearitas adalah sebagai berikut (Hair et al. 2019) .
1. Jika nilai VIF < 5, maka  hubungan antar variabel tidak terjadi
multikolinearitas.
2. Jika nilai VIF > 5, maka hubungan antar variabel terjadi multikolinearitas.
b. F square
Uji F Square ini dilakukan untuk mengatahui kebaikan model. Nilai F' square
sebesar 0,02, 0,15 dan 0,35 dapat diinterpretasikan apakah prediktor variabel laten
mempunyai pengaruh yang lemah, medium, atau besar pada tingkat structural.
Menurut Sarstedt et al. (2018) nilai F square 0,02 artinnya rendah, nilai F square
0,15 artinya moderat/sedang dan nilai F square 0,35 artinya tinggi.
c. Rsquare
Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Menurut Sarstedt et al. (2018) nilai

R square 0,75 adalah kuat, nilai R square 0,50 adalah sedang/moderat dan nilai R

52


https://journalversa.com/s/index.php/jimb

https://journalversa.com/s/index.php/jimb Jurnal Inovasi dan

Tanggal Upload : 01 Januari 2026 Manajemen Bisnis
Vol. 08, No. 1

square 0,25 artinya lemah. Besarnya pengaruh X1, X2, dan X3 terhadap y termasuk
dalam kategori (kuat/sedang/lemah) sebesar (%).
d. Standardized Root mean square residual (SRMR)

SRMR merupakan alat ukuran fit model (kecocokan model). Syarat yang
digunakan adalah nilai SRMR dibawah 0,08 menunjukan model fit (cocok)
sedangkan nilai SRMR antara 0,08 sampai dengan 0,10 masih dapat diterima
(Yamin, 2021:14).

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menjelaskan pengaruh antara variabel endogen dan
variabel eksogen. Suatu hipotesis dapat diterima atau harus ditolak secara statistik dapat
dihitung melalui tingkat signifikasinya. Tingkat siginifikasi yang dipakai dalam penelitian
ini adalah sebesar 5%, apabila tingkat signifikasi yang dipilih sebesar 5% maka tingkat
signifikasi atau tingkat kepercayaan 0,05 untuk menolak suatu hipotesis. Dasar
pengambilan keputusan menurut Hair et al. (2019), yaitu: P value <0,05 artinya
berpengaruh (H; diterima), P value >0,05 artinya tidak berpengaruh (H; ditolak). T
statistic > 1,96 artinya signifikan, dan nilai original sample bernilai positif artinya
pengaruh X ke Y positif, dan original sample bernilai negatif artinya pengaruh X ke Y
negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1.  Outer Model atau Measurement Model

Uji outer model bertujuan untuk menspesifikasikan hubungan antar variabel laten
dengan indikator-indikatornya. Uji outer model ini menggunakan bantuan prosedur PLS
Algorithm. Tahap analisis pada outer model diukur menggunakan pengujian validitas dan
reliabilitas.
Convergent validity (Uji Validitas)

Nilai convergent validity adalah nilai loading factor pada variabel laten dengan
indikator-indikator. Nilai loading factor > 0.7 dikatakan ideal dan nilai loading factor >
0.5 masih dapat diterima, (Ghozali, 2018).
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Berdasarkan gambar di atas hasil running diagram pad 1 ini masih terdapat nilai <
0.7 yaitu pada indikator X2.9 dengan nilai 0,615 yang artinya indikator tersebut tidak

dapat digunakan, jadi harus dihilangkan kemudian running ulang.
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Berdasarkan gambar di atas hasil running kedua semua nilai pada indikator-
indikator di atas menunjukan nilai > 0,7 sehingga data dalam penelitian ini bisa
digunakan.

Nilai faktor loading pada pengujian adalah > 0,7 artinya data yang digunakan
semua sudah valid dan syarat convergent validity yang baik.

Discriminant Validity dengan perhitungan Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT),
hasil menunjukan nilai HTMT setiap variabel dalam uji ini <0,9 artinya diskriminan
validity dengan perhitungsan HTMT sudah terpenuhi.

Discriminant Validity fornell larcker, nilai pada sumbu diagonal adalah akar AVE,
menurut Ghozali dan Wong (2018) akar AVE variabel > korelasi antar variabel, artinya
evaluasi keseluruhan discriminant validity terpenuhi.

Discriminant validity cross loading, cross loading adalah discriminant validity pada
level item pengukuran. Menurut Ghozali dan Laten (2018) setiap item berkorelasi lebih
tinggi dengan variabel yang diukurnya maka evaluasi discriminant validity terpenuhi.
Hasil menunjukkan nilai cross loading juga menunjukkan adanya discriminate validity
yang baik oleh karena nilai korelasi indikator terhadap konstruknya lebih tinggi

dibandingkan nilai kolerasi indicator dengan konstruk lainnya.

Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Menurut Sarstedt et al. (2018) nilai AVE > 0,5 artinya syarat convergent validity

yang baik terpenuhi.
Average Variance Extracted
X1 0.714 Valid
X2 0.646 Valid
X3 0.790 Valid
Y 0.745 Valid

Berdasarkan pada ini menunjukkan bahwa nilai AVE dari seluruh variabel adalah
> 0,5 maka semua variabel dalam penelitian ini adalah valid.
1) Composite reliability
Menurutt Sarstedt et al. (2019) nilai Composite reliability > 0,7 artinya

variabel pada semua item adalah reliabel.
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Composite reliability
X1 0.952 Reliabel
X2 0.943 Reliabel
X3 0.967 Reliabel
Y 0.935 Reliabel

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan jika nilai dari Composite
Reliability pada masing-masing variabel mempunyai nilai > 0,7. Nilai ini
membuktikan tiap variabel sudah memenuhi syarat composite reliability. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua variabel mempunyai tingkat reliabilitas yang baik.
2) Cronbach's alpha

Menurut Hair et al. (2019) nilai cronbach's alpha yang baik adalah > 0,7

Cronbach's alpha
X1 0.95 Reliabel
X2 0.938 Reliabel
X3 0.967 Reliabel
Y 0.931 Reliabel

Nilai Croanbach Alpha dari seluruh variabel memiliki nilai > 0,7. Hasil ini
menunjukan bahwa tiap variabel penelitian telah memenuhi persyaratan. Sehingga

dapat dinyatakan pada setiap variabel memiliki nilai tingkat reliabilitas yang tinggi.

Inner model
a. Variance inflation factor (VIF)/Uji Multikolinieritas
Kriteria pengambilan keputusan terkait uji multikolinearitas adalah sebagai
berikut (Hair et al. 2019) :
1. Jika nilai VIF <5, maka tidak terjadi multikolinearitas.
2. Jikanilai VIF > 5, maka terjadi multikolinearitas.

Inner Model VIF

VIP X3 Y X1 X2
X3 1,00

Y

X1 1,00 1,00

X2 1,00 1,90 1,00



https://journalversa.com/s/index.php/jimb

Jurnal Inovasi dan

Manajemen Bisnis
Vol. 08, No. 1

https://journalversa.com/s/index.php/jimb
Tanggal Upload : 01 Januari 2026

Berdasarkan tabel 4.12 nilai VIP pada variabel X, yaitu nilai X1 terhadap Y
1,00, nilai X2 terhadap Y 1,00 dan nilai X3 terhadap variabel Y 1,00 ( <5) artinya
dalam uji ini tidak terjadi multikolinier.
b. Fsquare
Menurut Sarstedt et al. (2018) nilai F square 0,02 artinya rendah, nilai 0,15

artinya moderat/sedang dan nilai 0,35 artinya tinggi.

Nilai F square
Kepuasan

Motivasi | Pelatihan Kerja Kinerja

(X1) (X2) (X3) Karyawan(Y)
Kepuasan Kerja (X3) 0.341
Kinerja Karyawan (Y)
Motivasi kerja (X1) 0.019 0.029
Pelatihan kerja (X2) 0, 506 0.55 0.129

c. R-square
Menurut Sarstedt et al. (2018) nilai R-square 0,75 adalah kuat, nilai 0,50
adalah sedang/moderat dan nilai 0,25 artinya lemah. Besarnya pengaruh X1, X2,
dan X3 terhadap Y termasuk dalam kategori (kuat, sedang atau lemah) sebesar (%).

R-square R-square adjusted
Kepuasan Kerja (X3) 0.821 0.818
Kinerja Karyawan (YY) 0.808 0.802
Motivasi kerja (X1) 0.835 0.834
Pelatihan kerja (X2) 0.830 0.833

d. Standardized Root mean square residual (SRMR)

SRMR merupakan alat ukuran fit model (kecocokan model). Syarat yang
digunakan adalah nilai SRMR <0,08 menunjukkan model fit (cocok) sedangkan nilai
SRMR antara 0,08 sampai dengan 0,10 dan Nilai NF7> 0,9 masih dapat diterima
(Yamin, 2021:14).

Nilai SRMR
Saturated model Estimated model
SRMR 0.056 0.056
d ULS 1.75 1.75
dG 2.088 2.088
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Chi-square 1034.508 1034.508

NFI 0.771 0.771

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dijelaskan bahwa nilai SRMR pada penelitian
ini adalah 0,056 (<0,08 maka kriteria fit model (kecocokan model) diterima
(cocok).

Pengujian Hipotesis
P value <0,05 artinya berpengaruh (Hi diterima), P value >0,05 artinya tidak
berpengaruh (H; ditolak). Menurut Hair et al. (2019) ¢ statistic > 1,96 artinya signifikan.
Original sample bernilai positif artinya pengaruh X ke Y positif. Original sample
bernilai negatif artinya pengaruh X ke Y negatif. Pengujian hipotesis pada penelitian
adalah pengujian pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung, yaitu sebagai berikut.
A. Pengaruh Langsung
Uji pengaruh langsung terhadap y dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Hi: Motivasi kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y).
2) Ha: Pelatihan kerja (X2) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y).
3) Hi: Kepuasan kerja (X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y).
4) Ha4: Motivasi kerja (X1) berpengaruh terhadap kepuasan kerja (X3).
5) Hs Pelatihan kerja (X2) berpengaruh terhadap kepuasan kerja (X3).
6) He: Pelatihan kerja (X2) berpengaruh terhadap motivasi kerja (X1).
Nilai Path Coefficients Hipotesis

Original Standard | T statistics P

sample Sample mean (M) | deviation | (|O/STDEV|) | values
(X3->Y 0.605 0.589 0.145 4.161 0
X1 ->X3 0.144 0.177 0.118 2.227 0.00
X1->Y 0.185 0.154 0.136 2.356 0.002
X2 -> X3 0.772 0.735 0.124 6.236 0,020
X2->Y 0.482 0.463 0.172 2.808 0.004
X2 -> X1 0.914 0.917 0.033 27.342 0

1. Variabel motivasi kerja dengan nilai P value 0,002 (<0,05) artinya berpengaruh,
nilai Tstatistik 2,356 (>1,96) artinya signifikan, nilai original sample positif artinya

pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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Variabel pelatihan kerja dengan nilai P value 0,004 (<00,5) artinya berpengaruh,
Tstatistic 2.808 (>1,96) artinya signifikan, nilai original sample positif artinya
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

. Variabel kepuasan kerja dengan nilai P value 0,00 (<00,5) artinya berpengaruh, nilai

Istatistik 4.161 (>1,96) artinya signifikan, nilai original sample positif artinya
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Variabel motivasi kerja dengan nilai P value 0,00 (<0,5) artinya berpengaruh, nilai
Tstatistic 2.227 (>1,96) artinya signifikan, nilai original sample positif artinya

pengaruh positif terhadap kepuasan kerja .

. Variabel pelatihan kerja dengan nilai p value 0,020 (<0,5) artinya berpengaruh, nilai

Tstatistic 6.236 (>1,96) artinya signifikan, nilai original sample positif artinya
mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

Variabel pelatihan kerja dengan nilai p value 0 (<0,5) artinya diterima, nilai
Tstatistic 27.342 (>1,96) artinya signifikan, nilai original sample positif artinya

mempunyai pengaruh positif terhadap variabel motivasi kerja.

B. Pengaruh tidak langsung

l.

1) H7 Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja.

2) Hs Pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja.

Nilai Specific Indirect Effects Hipotesis

Standard
Original Sample deviation | T statistics
sample (O) mean (M) (STDEV) | (|O/STDEV|) | P values
(X1) -> (X3) ->
(Y) 0.087 0.101 0.068 1.986 0.004
(X2) -> (X3) ->
(Y) 0.467 0.437 0.142 3.299 0.001

Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja karena variabel motivasi kerja memiliki nilai P-value 0,004
(<0,05) artinya berpengaruh, nilai 7 statistic 1,986 (>1,96) artinya signifikan, dan

nilai original sample positif, artinya berpengaruh positif.
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2. Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja karena variabel pelatihan kerja memiliki nilai P-value
0,001 (<0,005) artinya berpengaruh, nilai Tstatistic 3,299 (>1,96) artinya signifikan

dan nilai original sample positif, artinya berpengaruh positif.

Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan bukti secara empiris bahwa motivasi kerja mampu
meningkatkan kinerja karyawan, yaitu dengan pengujian hipotesis dengan nilai p value
0,002 (<00,5) artinya berpengaruh, nilai Tstatistic 2,356 (>1,96), artinya signifikan dan
nilai original sample positif artinya variabel motivasi memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja karyawan. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu oleh Fadhil dan
Mayowan (2018), Natalia (2018), Pinarto & Ekawati (2023), Riyanto & Herlisha (2021),
Fahlevi (2020) dengan hasil penelitian menunjukkan tingkat pengaruh motivasi kerja dan
kinerja karyawan kuat. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini juga sesuai dengan pendapat Hasibuan (2017:141) bahwa motivasi
penting karena motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung
perilaku manusia supaya mau bekerja lebih giat sehingga kinerja meningkat.

Uji  hipotesis menunjukkan bahwa pelatithan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu dengan nilai p-value 0,004 (<00,5), Tstatistic
2.808 (>1,96) dan nilai original sample positif. Hal ini sudah sesuai dengan Handoko
dalam Haryati (2019) “Pelatihan adalah proses meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan karyawan. Pelatthan mungkin juga meliputi pengubahan sikap sehingga
karyawan dapat melakukan pekerjaannya lebih efektif, sehingga bisa meningkatkan
kinerja karyawan. Pelatihan bisa dilakukan pada semua tingkat dalam organisasi. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mandey (2018),
Erwin & Suhardi (2020) yang telah membuktikan dengan hasil penelitian bahwa
pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, kepuasan kerja dengan nilai p-value 0,00 (<00,5)
artinya berpengaruh, nilai Tstatistic 4.161 (>1,96) artinya signifikan, nilai original
sample positif artinya variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja

karyawan. Hal ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fajar (2021) dan
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Natalia (2021) dengan hasil penelitian bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini berhubungan dengan teori menurut
Sutrisno (2019: 74), kepuasan kerja adalah sikap seorang karyawan terhadap pekerjaan
berkaitan dengan situasi kerja, kerjasama antar karyawan, penghargaan yang diterima di
tempat kerja dan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan aktor fisik dan psikologis,
sehingga jika karyawan memiliki kepuasan kerja yang tinggi maka kinerja karyawan
meningkat.

Hasil uji hipotesis variabel motivasi kerja (X1) terhadap kepuasan kerja (X2)
menyatakan bahwa variabel motivasi kerja (X1) dengan nilai P-value 0,00 (<0,5) artinya
berpengaruh, nilai T3tatistic 2.227 (>1,96) artinya signifikan, nilai original sample positif
artinya variabel motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja (X3).
Hal ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chesiyana & Marchyta
(2020), Nugroho (2022), Kharismawan (2019), Rizaldi (2019), Harahap & Khair (2019),
Mubaroqah.S & Yusuf (2020), Ismailia (2023) dan Hapsari (2018), dengan hasil
penelitan bahwa variabel motivasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.
Penelitian ini berhubungan dengan teori yang dikemukakan oleh Handoko dalam Wirani
(2019) bahwa kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya
yang dapat terlihat dari sikap karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu di
lingkungan pekerjaannya. Karyawan yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan
pernah mencapai kematangan psikologis dan pada gilirannya akan menjadi frustasi.
Orang yang mempunyai motivasi yang tinggi akan bekerja dengan sepenuh hati dan akan
merasa puas dengan hasil yang dikerjakan.

Hasil uji hipotesis variabel pelatihan kerja (X2) tehadap variabel kepuasan kerja
(X3), Variabel pelatihan kerja (X2) dengan nilai p-value 0,020 (<0,5) artinya
berpengaruh, nilai Tstatistic 6.236 (>1,96) artinya signifikan, nilai original sample positif
artinya mempunyai pengaruh positif terhadap kepuasan kerja (X3). Penelitian ini
mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mubaroqah.S & Yusuf.M (2020),
Christianty & Silvia (2020), Hapsari (2018), Jonathan (2023), Meidita (2019), Chesiyana
& Marchyta (2022), Nugroho. A (2022), dan Nugrohastono (2022) membuktikan dengan

hasil penelitian sebagai berikut, pelatihan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini

61


https://journalversa.com/s/index.php/jimb

https://journalversa.com/s/index.php/jimb Jurnal Inovasi dan

Tanggal Upload : 01 Januari 2026 Manajemen Bisnis
Vol. 08, No. 1

berhubungan dengan teori yang dikemukakan oleh Juniawan (2020) bahwa pelatihan
berhubungan dengan skill karyawan dalam melaksanakan suatu pekerjaan, sehingga hasil
kerja lebih baik secara kualitas maupun kuantitas. Karyawan yang memiliki hasil kerja
yang baik akan merasakan kepuasan dalam bekerja.

Hasil uji hipotesis pada variabel pelatihan kerja (X2) terhadap motivasi kerja (X1),
yaitu pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. variabel
pelatihan kerja (X2) dengan nilai P-value 0 (<0,5) artinya berpengaruh, nilai T3tatistic
27,342 (>1,96) artinya signifikan, nilai original sample positif artinya mempunyai
pengarh positif terhadap variabel motivasi kerja (X1). Penelitian ini mendukung
penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Utami et al. (2018), Azizah (2020), dan
Darmawan & Wayan (2018) yang menunjukan hasil bahwa pelatihan kerja berpengaruh
positif terhadap motivasi kerja. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Darmawann (2018), bahwa pelatihan dan motivasi ini merupakan nilai-nilai yang harus
diberitahukan kepada seluruh karyawan agar karyawan dapat menyadari bahwa mereka
adalah tenaga-tenaga kerja terampil yang dibutuhkan untuk kemajuan perusahaan.

Hasil penelitian terhadap variabel motivasi kerja (X1) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y), melalui variabel kepuasan kerja (X3), variabel kepuasan kerja (X3)
terbukti memediasi varibel motivasi kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan
nilai P value 0,003 (>0,05), nilai Tstatistic 1,986 (>1,96) artinya signifikan, dan nilai
original sample positif. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Nyoman (2022), Christianty & Silvia (2020), Nugrohastono (2022) dan Hapsari (2018)
untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja dan terbukti bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Hal
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Wirani (2019), bahwa semakin tinggi
motivasi kerja maka semakin tinggi kepuasan kerja, dan karyawan yang memiliki
kepuasan kerja yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi juga terhadap
perusahaan.

Hasil uji hipotesis variabel pelatihan kerja (X2) melalui variabel kepuasan kerja

(X3) terhadap wvariabel kinerja karyawan (Y) terbukti memediasi secara positif dan
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signifikan karena nilai P-value 0,001 (<0,05), nilai Tstatistic 3,299 (>1,96) dan nilai
original sample positif. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Setiawan. etal. (2021), Yesika (2019), Christianty & Silvia (2020), Nugrohastono (2020),
Hapsari (2018) untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan
melalui kepuasan kerja dan terbukti bahwa variabel pelatihan kerja berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening. Hal ini berhubungan dengan teori yang dikemukakan oleh Nimran (2018),
pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Pengaruh pelatihan bermakna
terhadap kepuasan kerja dan berhubungan positif dimana semakin tinggi persepsi positif
karyawan terhadap pelatihan yang diikuti maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja

karyawan tersebut, sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan secara efektif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Budiman Sejahtera Development Jakarta.
PT Budiman Sejahtera Development sudah mengimplementasikan strategi untuk
meningkatkan kinerja karyawan dengan memberikan motivasi terhadap karyawan dengan
baik, karyawan menjadi lebih semangat bekerja sehingga meningkatkan kinerja
karyawan. Motivasi kerja memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh seorang karyawan, maka
semakin baik juga kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Budiman Sejahtera Development Jakarta.
PT Budiman Sejahtera Development sudah mengimplementasikan pelatihan kerja secara
teratur untuk memperbaiki pengetahuan kerja dan keahlian karyawan. Karyawan bekerja
menjadi lebih baik secara kualitas dan kuantitas sehingga kinerja karyawan meningkat.
Hal ini terbukti variabel pelatihan kerja menjadi variabel dengan capaian nilai tertinggi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pelatihan kerja memperkuat teori
kapabilitas dinamik, yaitu salah satu proses menuju keunggulan bersaing perusahaan
yang dilakukan secara dinamis, melibatkan sumber daya yang ada, sehingga terbangun

sebuah inovasi, komotmen dan loyalitas.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Budiman Sejahtera Development Jakarta.
PT Budiman Sejahtera Development Jakarta sudah mengimplementasikan strategi
kepuasan kerja dengan memberikan apa yang menjadi hak karyawan. Pekerjaan menjadi
cepat diselesaikan karena karyawan yang puas akan lebih semangat bekerja, sehingga
meningkatkan kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT Budiman Sejahtera Development Jakarta. PT
Budiman Sejahtera Development Jakarta sudah mengimplementasikan strategi motivasi
kerja  untuk  memperoleh  kepuasan kerja pada  karyawannya  seperti
gathering/kebersamaan, pemberian bonus tahunan dan meningkatkan kedisiplinan
sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pada PT Budiman Sejahtera Development Jakarta.
PT Budiman Sejahtera Development Jakarta sudah mengimplementasikan strategi
pelatihan yang teratur untuk meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan. Pengaruh
pelatihan bermakna terhadap kepuasan kerja dan berhubungan positif, semakin tinggi
persepsi positif karyawan terhadap pelatihan yang diikuti maka akan semakin tinggi pula
kepuasan kerja karyawan tersebut, sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening
pada PT Budiman Sejahtera Development Jakarta. PT Budiman Sejahtera Development
Jakarta sudah mengimplementasikan strategi motivasi yang kuat untuk meningkatkan
kepuasan kerja pada karyawan. Motivasi yang tinggi dalam diri seseorang ditandai
dengan munculnya keinginan untuk memperoleh hasil kerja yang memuaskan dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatithan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening
pada PT Budiman Sejahtera Development Jakarta. PT Budiman Sejahtera Development

Jakarta sudah mengimplementasikan strategi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan

64


https://journalversa.com/s/index.php/jimb

https://journalversa.com/s/index.php/jimb Jurnal Inovasi dan

Tanggal Upload : 01 Januari 2026 Manajemen Bisnis
Vol. 08, No. 1

karywan untuk menambah pengetahuan sehingga karyawan dapat menyampaikan ide-ide
kreatif dan memperhatikan tingkat kebutuhan karyawan terutama kesempatan untuk
berkembang dalam tugas dan jabatan untuk meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan
yang selanjutnya dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja pada PT Budiman Sejahtera Development Jakarta. PT
Budiman Sejahtera Development Jakarta sudah mengimplementasikan strategi pelatihan
yang sesuai dan teratur. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis terkonfirmasi. Pelatihan
yang diberikan oleh pihak manajemen bermanfaat langsung bagi karyawan sehingga
berdampak positif dan signifikan terhadap motivasi. Hasil penelitian ini konsisten dengan
teori yang menyatakan bahwa ada beberapa penyebab yang dapat memengaruhi motivasi
kerja dalam sebuah organsasi/perusahaan, salah satu penyebab dari berbagai pengaruh

yang ada adalah pelatihan.
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